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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA PROFESI 
 

3.1 Bidang Kerja 

Ketika Praktikan menjalankan kegiatan kerja profesinya di PT Jaya 

Teknik Indonesia, Praktikan ditempatkan pada Directorate Procurement 

and Warehouse yang dimana untuk fokus kegiatannya sendiri lebih 

berfokus di departemen warehouse. Selama kegiatan kerja profesi 

berlangsung Praktikan tentunya terlibat langsung dalam kegiatan-

kegiatan yang ada di departemen warehouse terutama dalam hal 

Penginputan Data (data entry). Untuk melakukan kegiatan penginputan 

data Praktikan mendapatkan bimbing oleh beberapa karyawan yang 

memang bekerja pada bagian warehouse di PT Jaya Teknik Indonesia.  

Selama menjalani kerja profesi Praktikan tentunya memiliki 

pekerjaan yang cukup beragam, dari melakukan pekerjaan yang utama 

seperti menerbitkan Bukti Penerimaan Barang (BPB/BPL), membuat 

Surat Jalan Material (SJM) dan membuat Bukti Penerimaan Material 

(BPM) dimana kegiatan-kegiatan tersebut menggunakan software e-

Tekind Odoo. Selanjutnya untuk kegiatan lainnya yang pernah dilakukan 

oleh praktikan yaitu membuat kode part pada barang material melalui e-

Tekind Odoo dan melakukan arsip atas dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan warehouse. 

   

Gambar 3. 1 Praktikan Saat Bekerja di Warehouse Department 

3.2 Pelaksanaan Kerja  

Departemen warehouse sendiri memiliki sub-departemen 

diantaranya Manager, Inspector, Stock HO, Delivery dan Project 
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administration dan setiap sub-departemen ini memiliki perannya masing-

masing. Untuk peran utama yang dijalankan oleh sub-departemen ini 

tentunya berkaitan dengan persediaan material yang dimana perlu 

dilakukan penerimaan, pengeluaran dan pengiriman. Berikut ini flowchart 

yang memberikan gambaran jalannya proses kegiatan 

departemen warehouse:  

 

Gambar 3. 2 Flowchart Warehouse Department 

Pada pelaksanaan kegiatan kerja profesi praktikan ditempatkan di 

Warehouse Department yang dipimpin oleh Bapak Marganda Parsaulian 

selaku warehouse manager dan inspector warehouse. Selain itu untuk 

pembimbing kegiatan kerja profesi berlangsung praktikan dibantu oleh 

Bapak Andri Dwi. Selama kegiatan kerja profesi praktikan dilibatkan 

dalam beberapa pekerjaan yaitu: 

3.2.1. Prosedur Penerbitan Bukti Penerimaan Barang (BPB/BPL) Atas 

Penerimaan Material 

Penerapan Standar ISO 9001 di perusahaan ialah dengan adanya 

penerbitan dokumen BPB. Bukti Penerimaan Barang (BPB) merupakan 

suatu dokumen yang digunakan oleh PT Jaya Teknik Indonesia sebagai 

bukti absah atas diterimanya material dari pihak supplier atau distributor 

menuju gudang penyimpanan. Dokumen ini dapat digunakan sebagai 

lampiran untuk melakukan penagihan pembayaran oleh pihak supplier. 

Pengiriman material yang dilakukan oleh supplier ini terbagi menjadi 2 

(dua) yaitu pengiriman secara full dan pengiriman secara parsial dengan 

begitu BPB yang diterbitkan akan disesuaikan dengan invoice yang 
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diperoleh dari supplier. Selain itu penerbitan dokumen dapat dilakukan 

ketika supplier telah melampirkan invoice, delivery order, faktur pajak, 

purchase order dan kontrak. Pada dokumen Bukti Penerimaan Barang 

berisikan informasi berikut: 

a. Nomor Bukti Penerimaan Barang (BPB) 

b. NPWP Perusahaan 

c. Tanggal Surat Pesanan Barang (SPB) 

d. Kode Proyek 

e. Sub-Divisi 

f. Informasi Supplier (Nama, Alamat, NPWP) 

g. Jenis Pengiriman (Full/Parsial) 

h. Kode Material 

i. Nama Barang  

j. Jumlah Barang 

k. Satuan Barang 

l. Tanda Tangan Pengontrol 

m. Tanda Tangan Penerima 

Alur penerbitan BPB ini dimulai ketika terdapat proyek yang 

diterima perusahaan yang dimana hal ini akan memerlukan persediaan 

material dari pihak supplier. Pada bagian admin logistik akan 

membuatkan Surat Pesanan Barang (SPB) dan dilanjutkan komunikasi 

terkait pesanan material oleh admin purchasing. Saat material diterima 

akan dilakukan pemeriksaan apakah kualitas dan kuantitas material 

sesuai. Ketika memang sudah sesuai dapat dilakukan penerbitan BPB 

oleh admin warehouse HO serta dilakukan kontrol oleh manager 

warehouse. Dengan begitu dokumen BPB dapat dijadikan lampiran dalam 

proses penagihan oleh supplier dan dilakukannya pembayaran material 

oleh admin finance dan accounting. Contoh fisik untuk dokumen BPB 

terdapat pada lampiran 2.2. Supaya proses penerbitan BPB ini lebih 

tergambarkan dengan jelas maka praktikan membuatkan flowchart: 



 

32 
 

 

Gambar 3. 3 Flowchart Penerbitan Bukti Penerimaan Barang (BPB/BPL) 

Tahapan-tahapan yang dilakukan oleh praktikan ketika menerbitkan 

dokumen Bukti Penerimaan Barang (BPB/BPL) melalui e-Tekind Odoo: 

1) Setelah melakukan Login pada website software e-Tekind Odoo pilih 

dan klik  di fitur “Purchase”. 

 

Gambar 3. 4 Tahapan Penerbitan Bukti Penerimaan Barang (BPB/BPL) Menggunakan e-
Tekind Odoo 
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2) Di bagian atas halaman terdapat kolom Purchase dan klik opsi 

“Purchase Order”. 

 

 

3) Masukkan Nomor Purchase Order yang ada pada lampiran invoice 

atau faktur pajak. 
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4) Akan terdapat kolom dengan Nomor Purchase Order yang sesuai, 

lalu klik pada kolom Nomor PO tersebut. 

 

 

5) Pilih dan klik pada kolom “Shipment”. 
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6) Klik Nomor BPL dengan status “Ready”. 

 

 

7) Akan muncul halaman seperti di bawah ini, klik pada kolom “Edit”. 
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8) Isi data jumlah material pada kolom “Done”. 

 

 

9) Isi Sub Department sesuai dengan Kode Proyek [Misal: 

23.01.02.”0105”.0002], Klik pada bagian “search more” dan 

ketik 4 digit angka tersebut. 
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Berikut ini merupakan Tabel Kode Departemen yang ada di PT Jaya 

Teknik Indonesia: 

 

Tabel 3. 1 Kode Departemen di PT Jaya Teknik Indonesia 

 

 

 

 

 

 

Dulu Sekarang Dulu Sekarang

0101 ME KONTRAKTING 0491 XYLEM TRADING

0102 ME KONTRAKTING 0492 XYLEM SERVICE

0104 ME KONTRAKTING 0493 XYLEM MAINTENANCE

0105 ME KONTRAKTING 0501 ICT TRADING

0106 ME KONTRAKTING 0502 ICT SERVICE

0107 ME KONTRAKTING 0503 ICT MAINTENANCE

0201 ACR TRADING 0504 ICT SOM

0202 ACR SERVICE 0505 ME KONTRAKTING

0203 ACR MAINTENANCE 0601 LIFT TRADING

0204 ACR SOM 0602 LIFT SERVICE

0205 ACR KONTRAKTING 0603 LIFT MAINTENANCE

0301 DCNP TRADING 0701 TR TRADING

0302 DCNP SERVICE 0702 TR SERVICE

0303 DCNP MAINTENANCE 0703 TR MAINTENANCE

0401 FSC TRADING 0704 TR MAINTENANCE

0402 FSC SERVICE 0705 TR KONTRAKTING

0403 FSC MAINTENANCE 0801 KSTAR TRADING 

0405 FSC KONTRAKTING 0501 KSTAR SERVICE

Departemen
Kode 

Departemen

(EPICOR)

Kode 

Departemen

(EPICOR)

Departemen
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10) Selanjutnya isi kolom “Job Order”.  

 

 

11) Lakukan pengisian pada kolom Project dengan “Kode Proyek” dan 

kolom “Branch” dengan Sub Departemen. 
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12) Isi kolom tanggal sesuai dengan tanggal penerbitan BPB. 

 

 

13) Setelah semua kolom terisi maka klik “Save” serta klik “Validate” yang 

bertujuan untuk mengesahkan nomor Bukti Penerimaan Lapangan 

(BPL) untuk penerimaan material tersebut.  
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14) Untuk memastikan penerimaan material tersebut secara full atau 

parsial dapat dilihat melalui lampiran invoice dan dicocokan dengan 

PO. Jika penerimaan tersebut masuk ke parsial maka sebelum 

validasi akan terdapat notifikasi “Create Back Order” yang berarti 

bahwa proses penerimaan material masih terus berlangsung hingga 

keseluruhan material diterima.  

 

 

15) Langkah selanjutnya untuk penerbitan dokumen BPB secara parsial 

maka kita balik ke halaman PO untuk melakukan klik kolom “Submit 

BPB”. Proses ini bertujuan supaya admin finance dan accounting 

mengetahui bahwa ini penerimaan material secara parsial.  
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16) Akan muncul tampilan halaman vendor bill maka klik kolom “Create”. 

 

 

17) Perlu dipastikan bahwa nominal di Invoice dan vendor bill telah 

sesuai. Untuk melihat nominal tersebut scroll ke bagian bawah. 

 

 

 

 

 

 



 

42 
 

18) Setelah dipastikan nominal sesuai maka klik “Save”. Salah satu 

kendala tidak bisa klik save dikarenakan bagian sub departemen 

yang belum sesuai dengan di kode proyek tetapi jika memang masih 

terjadi error maka dapat menghubungi bagian IT.  

 

 

19) Proses penerbitan BPB telah “Selesai”. Jika supplier akan melakukan 

penagihan maka print dokumen BPB ini, selain itu untuk 

mempermudah monitoring dapat dilakukan data entry sebagai acuan 

bahwa penerimaan barang dengan nominal tersebut sudah 

diterbitkan BPB-nya. 

 

Gambar 3. 5 Monitoring Bukti Penerimaan Barang (BPB/BPL) yang sudah Diterbitkan 
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3.2.2. Proses Pembuatan Surat Jalan Perusahaan Untuk Pengeluaran dan 

Pengiriman Material 

Sebagai perusahaan yang salah satu bisnisnya bergerak dibidang 

perdagangan tentunya PT Jaya Teknik Indonesia memiliki kegiatan 

pengeluaran persediaan barang material untuk didistribusikan kepada 

pelanggannya. Hal ini sebagai bagian kegiatan operasional yang ada 

diperusahaan dan dilakukan oleh departemen warehouse. Dokumen yang 

digunakan sebagai bukti sah atas terkirimnya material dari gudang 

menuju customer yang telah melakukan order dapat dikatakan sebagai 

Surat Jalan Material (SJM) atau Mutasi Antar Gudang dimana dokumen 

ini juga sudah sesuai dengan Standar ISO 9001. Selain sebagai bukti sah 

dari pengeluaran material dokumen ini berfungsi sebagai lampiran yang 

digunakan oleh customer untuk melakukan penagihan pembayaran. 

Contoh fisik untuk dokumen SJM terdapat pada lampiran 2.3. Untuk 

informasi yang disajikan dalam dokumen Surat Jalan Material ialah hal-

hal berikut: 

a. Nomor Bukti Surat Jalan Material (SJM) 

b. Tanggal pembuatan dokumen SJM 

c. Gudang Asal 

d. Gudang Tujuan 

e. Kode Proyek 

f. Referensi Purchase Requisition (PR) 

g. Nama Proyek 

h. Kode Material 

i. Nama Material 

j. Satuan Material 

k. Jumlah Material 

l. Keterangan Lokasi Material akan dipasang 

m. Tanda Tangan pembuat SJM 
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Tahapan-tahapan yang dilakukan oleh praktikan ketika membuat 

dokumen Surat Jalan Material (SJM) melalui e-Tekind Odoo: 

1) Setelah melakukan Login pada website software e-Tekind Odoo pilih 

dan klik fitur “Requisition”.  

 

Gambar 3. 6 Tahapan Membuat Surat Jalan Material (SJM) Menggunakan e-Tekind Odoo 

2) Masukkan 4 digit Nomor Purchase Requisition (PR) yang ada di 

paling belakang. 
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3) Setelah memasukkan Nomor PR maka akan muncul nomor PR 

sesuai yang tertera di dokumen. Klik pada kolom nomor PR Tersebut. 

 

 

4) Di bagian atas nomor PR akan ada kolom “Create Internal Transfer” 

maka klik kolom tersebut. 
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5) Selanjutnya setelah dilakukan klik pada kolom Create Internal 

Transfer kolom akan berubah menjadi “Received” maka klik kembali 

dikolom yang sama.  

 

 

6) Pada bagian pojok kanan atas terdapat kolom “Internal Transfer” 

dengan simbol mobil maka klik pada kolom tersebut. 
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7) Setelah muncul tampilan seperti di bawah ini, klik pada bagian Nomor 

Surat Jalan Material (SJM).  

 

 

8) Klik pada kolom “MARK AS TODO”. 
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9) Lakukan pengecekan stock barang material dengan klik kolom 

“Check Availability”.  

 

 

10) Selanjutnya isikan kuantitas material yang diperlukan sesuai dengan 

lampiran PR di kolom “Done”. 
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11) Lakukan pengisian pada kolom “Sub-Departemen” dengan kode Sub-

Departemen yang sesuai. 

 

 

12) Isi kolom “Project” menggunakan kode proyek. 
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13) Isi kolom “Job Order” dengan proyek yang membutuhkan material 

tersebut. 

 

 

14) Klik kolom “Save” yang bertujuan untuk menyimpan semua informasi 

yang telah diisikan sesuai dokumen Purchase Requisition (PR). 
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15) Klik kolom “Sent Item” dimana ini merupakan perintah untuk 

dilakukannya pengiriman material yang telah dikeluarkan dari 

gudang. 

 

 

16) Setelah semua kolom terisi klik “Validate” yang bertujuan untuk 

mengesahkan nomor Surat Jalan Material (SJM) untuk pengeluaran 

material.  
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17) Klik kolom “Print” untuk mencetak dokumen SJM. 

 

 

18) Berikut ini merupakan tampilan dokumen Surat Jalan Material (SJM) 

atau Mutasi Antar Gudang yang akan diprint. 

 

 

  



 

53 
 

 

Bukti Penerimaan Material (BPM) atau dengan nama lainnya 

Delivery Note adalah dokumen yang sesuai dengan Standar ISO 9001 

yang digunakan ketika ada pengiriman barang material ke pihak 

customer. Delivery note dapat difungsikan sebagai bukti sah atas 

dikeluarkannya material dan dikirimkannya material dari gudang yang 

kemudian akan dilakukan pemasangan atau instalasi oleh pihak sub-

kontraktor. Contoh fisik untuk dokumen BPM terdapat pada lampiran 2.4. 

Pada dokumen Bukti Penerimaan Material (BPM) menyajikan beberapa 

informasi berikut ini: 

a. Nomor Bukti Penerimaan Material (BPM) 

b. Nama Customer 

c. Nama Proyek 

d. Kode Proyek 

e. Kuantitas Material 

f. Satuan Material 

g. Part/Serial Number 

h. Description (Kode dan Nama Material) 

i. Tanda Tangan dan Cap Customer 

j. Tanda Tangan Pembuat BPM 
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Tahapan-tahapan yang dilakukan oleh praktikan ketika membuat 

dokumen Bukti Penerimaan Material (BPM) atau Delivery Note melalui e-

Tekind Odoo: 

1) Setelah berhasil Login ke website software e-Tekind Odoo pilih 

dan klik  di fitur “Inventory”. Masukkan 4 digit “Kode Proyek” 

(Misalnya: 23.03.0402.”0311”) serta pilih pada bagian warehouse. 

 

Gambar 3. 7 Tahapan Membuat Bukti Penerimaan Material (BPM) Menggunakan e-Tekind 
Odoo 

2) Halaman berikutnya akan memunculkan beberapa kotak yang 

berkaitan dengan warehouse maka pilihlah kotak “Delivery Order 

atau Pengiriman Pesanan”.  
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3) Untuk membuat Bukti Penerimaan Material (BPM) atau Delivery 

Note dengan Kode Proyek ini maka klik kolom “Create”. 

 

 

4) Proses selanjutnya mengisikan beberapa informasi sesuai dengan 

Purchase Requisitions (PR). Informasi yang perlu dilengkapi yaitu 

Vendor, Scheduled Date (Tanggal pembuatan BPM), Source 

Document (Nomor PR) dan Branch (Kode Sub-departemen). Klik 

kolom “Create Product Line”. 
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5) Pilih kolom “Create Product Line” yang berfungsi untuk 

memberitahu pihak proyek dimana material itu ditempatkan.  

 

 

6) Berikut ini tampilan layar ketika akan mengisikan “Product” sesuai 

dengan dokumen PR. 
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7) Isi kolom “Kode Proyek”.  

 

 

8) Isi kolom “Sub Department” dengan menggunakan kode Sub-

Departemen yang tertera pada kode proyek (Misal: 

23.03.01.”0402”.0311). 

 

 

  



 

58 
 

9) Lakukan Pengisian pada kolom “Done” dengan kuantitas material 

yang diminta serta kolom “Job Order” dengan penempatan 

material di proyek.  

 

 

10) Setelah semua informasi terisikan maka klik kolom “Save” untuk 

menyimpan dokumen Bukti Penerimaan Material (BPM). 
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11) Selanjutnya klik kolom “Validate” untuk memvalidasi dokumen 

pengiriman material ini.  

 

 

12) Klik kolom “Print” dan pilih Print Surat Jalan.  
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13) Berikut ini adalah tampilan Bukti Penerimaan Material (BPM) atau 

Delivery Note yang akan dilampirkan bersama dengan PR.  

 

 

14) Setelah membuat Surat Jalan Material dan Delivery Note maka 

lakukan monitoring sebagai back-up atas Nomor PR tersebut. 

 

Gambar 3. 8 Monitoring Dokumen SJM dan BPM yang Sudah Dibuat 
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Berikut ini praktikan menggambarkan flowchart yang bertujuan 

supaya lebih memudahkan pembaca untuk memahami alur 

pembuatan Surat Jalan Material dan Bukti Penerimaan Material. 

 

Gambar 3. 9 Flowchart Pembuatan SJM dan BPM 

Setiap pembuatan dokumen yang berhubungan dengan kegiatan 

operasional perusahaan tentunya memiliki prosedur yang harus dilakukan 

oleh setiap departemen ataupun direktorat. Seperti pada alur pembuatan 

SJM dan BPM ini bermula ketika adanya pesanan pembelian yang 

diterima oleh sales dari direktorat marketing. Selanjutnya, admin 

direktorat bertugas untuk membuat dokumen Purchase Requisition (PR) 

sebagai dokumen pemesanan atas barang material yang dijual oleh 

perusahaan. Selain itu setelah dokumen PR selesai maka admin 

direktorat perlu meminta persetujuan atas pesanan tersebut dengan 

pemberian tanda tangan oleh manager direktorat, senior manager 

procurement and warehouse dan manager warehouse.  
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Ketika keseluruhan proses verifikasi telah selesai maka admin 

warehouse dapat mengeluarkan material yang dipesan oleh 

customer.  Setelah selesai pengeluaran material dari gudang maka admin 

warehouse dapat membuatkan Surat Jalan Material (SJM) dan Delivery 

Order sebelum pesanan material dikirimkan ke pihak customer. Ketika 

pesanan material sudah diterima oleh customer maka alur pembuatan 

SJM dan BPM pun selesai. 

3.2.3. Kegiatan Non Rutin 

Saat kegiatan kerja profesi berlangsung praktikan tidak hanya 

memiliki kegiatan utama sebagai pekerjaan yang memang rutin atau 

setiap harinya dilaksanakan oleh praktikan. Namun praktikan memiliki 

kegiatan lain-lain yang memang dikerjakan tetapi hanya pada waktu-

waktu tertentu. Kegiatan lain-lain yang dilakukan oleh praktikan 

diantaranya membuat kode part pada barang material melalui software e-

Tekind Odoo dan melakukan arsip atas dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan warehouse.  

Membuat kode part material merupakan tugas yang cukup sering 

dilakukan oleh praktikan walaupun memang tugas ini tidak setiap hari 

dilakukan. Kode part barang material ini ditujukan untuk mempermudah 

pencarian produk yang memang nantinya akan diperlukan dalam 

kegiatan-kegiatan proyek perusahaan. Selain itu dengan adanya kode 

part ini perusahaan dapat mengetahui produk yang tersedia untuk 

dipromosikan dan diperdagangkan kepada pelanggan karena telah 

tersusun secara sistematis. Untuk pembuatan kode part ini diperlukan 

memorandum sebagai dokumen permohonan pembuatan kode part. 

Contoh fisik berkas memorandum kode part terdapat pada lampiran 2.5. 

Informasi yang tertera di dalam berkas ini berupa: 

a. Departemen pengirim dokumen memorandum kode part 

b. Departemen penerima dokumen memorandum kode part 

c. Nama material 

d. Kode material 

e. Kategori 

f. Tanggal pembuatan dokumen memorandum 
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g. Nomor memorandum 

h. Tanda tangan pengirim memorandum 

i. Tanda tangan penerima memorandum 

Tahapan-tahapan yang dilakukan oleh praktikan ketika membuat kode 

part barang material sesuai memorandum melalui e-Tekind Odoo: 

1) Pertama, dibagian kiri halaman Odoo terdapat berbagai macam pilihan 

kolom transaksi yang dapat dilakukan. Klik pada kolom “Inventory”. 

Setelah di klik maka akan muncul tampilan seperti di gambar. 

 

Gambar 3. 10 Tahapan Pembuatan Kode Part Menggunakan e-Tekind Odoo 

2) Dibagian atas halaman akan terdapat opsi kolom dan pilih kolom 

“Master Data”. Setelah klik kolom Master Data maka akan muncul opsi 

aktivitas yang mau dilakukan. Klik pada bagian “Products” karena disini 

akan membuat kode part untuk material. 
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3) Klik pada bagian “Create” untuk menambahkan persediaan barang 

material kebutuhan proyek. 

 

 

4) Setelah memilih kolom create maka akan muncul tampilan halaman 

kosong seperti di bawah ini. Di halaman ini masukkan “Product Name” 

sesuai yang tercantum pada memorandum. 
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5) Selanjutnya setelah memasukkan product name maka langkah yang 

perlu dilakukan adalah masuk ke bagian “General Information”. Pada 

halaman general information ini praktikan perlu mengisi beberapa data 

seperti product code, cost type, sub product code dan unit of measure 

yang dimana data-data tersebut telah tertera pada memorandum. 

Untuk bagian cost type nanti akan muncul kolom yang memberikan 

opsi berikut diantaranya material, labour dan overhead namun untuk 

membuat kode part ini maka pilihlah opsi “Material”. 

 

6) Pada tahap terakhir setelah semua data terisi dengan benar maka klik 

kolom “Save” yang terdapat di bagian atas sebelah kiri. Dengan begitu 

maka produk untuk keperluan material proyek sudah tersedia dan 
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memiliki kode part serta tampilan halaman akan menjadi seperti 

digambar.  

 

 

Sebelum membuat kode part untuk barang material, terdapat 

beberapa prosedur yang harus dilalui ketika adanya kebutuhan kode 

part material. Kode part sendiri dibuat dengan tujuan untuk 

memberikan informasi penting terkait produk baru yang akan dijadikan 

persediaan pada keperluan proyek di PT Jaya Teknik Indonesia. 

Berikut ini flowchart yang menggambarkan alur dari permohonan 

kebutuhan kode part: 

 

Gambar 3. 11 Flowchart Pembuatan Kode Part 
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Pertama bagian admin logistik dirat akan mengajukan 

permohonan pembuatan kode part untuk material ketika adanya 

permintaan dari departemen trading. Ketika adanya permintaan kode part 

maka admin perlu membuat memorandum dan menandatangani 

memorandum tersebut sebagai proses verifikasi untuk permohonan atas 

kode part. Selanjutnya admin dapat mengirimkan memorandum tersebut 

ke departemen warehouse. 

Dalam permohonan pembuatan kode part ini manager warehouse 

sebagai pihak yang akan melakukan kontrol terkait kelengkapan data 

pada memorandum. Dimana jika memang data yang tertera pada 

memorandum sudah lengkap maka manager warehouse akan 

memberikan persetujuan dengan menandatangani memorandum 

tersebut. Namun jika memorandum tidak valid maka manager warehouse 

berhak untuk mengembalikannya ke pihak admin logistik dirat untuk 

dilakukan perbaikan. 

Untuk tahap berikutnya setelah adanya pembuatan memorandum 

untuk kode part dan memorandum sudah dinyatakan valid maka admin 

warehouse dapat membuat kode part tersebut melalui software Odoo. 

Jika pembuatan kode part selesai maka admin warehouse perlu 

menginformasikan sesegera mungkin kepada admin logistik dirat supaya 

prosedur permohonan kode part dapat dianggap selesai. 

Berdasarkan pada Undang-undang Nomor 43 Tahun 2009 terkait 

Kearsipan, dijelaskan bahwa arsip merupakan rekaman kegiatan atau 

peristiwa dalam berbagai bentuk dan media sesuai dengan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan 

diterima oleh kelompok dan perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pengarsipan merupakan 

kegiatan yang penting dalam suatu perusahaan sebab arsip akan 

dijadikan sebagai sumber informasi dan arsip sendiri dapat berbentuk 

tercetak ataupun tidak tercetak. Pengelolaan arsip yang baik tentunya 

dibutuhkan supaya ketika proses pengambilan keputusan dan kebutuhan 

informasi bisa terpenuhi secara efektif dan efisien (Yunda et al., 2022). 

Pengarsipan yang dilakukan oleh praktikan selama kerja profesi 

terdapat beberapa berkas-berkas diantaranya memorandum kode part, 



 

68 
 

memorandum material proyek, Bukti Penerimaan barang (BPB) dengan 

sistem dan tidak menggunakan sistem. Berkas-berkas tersebut 

dimasukkan ke dalam ordner yang sesuai dengan judul yang tertera. 

Untuk berkas-berkas yang ada di departemen warehouse ini akan 

disimpan selama 3 (tiga) tahun. Tahapan-tahapan dalam proses 

pengarsipan dokumen yang ada di departemen warehouse, diantaranya: 

1) Pertama-tama praktikan akan memperoleh dokumen yang akan 

diarsipkan. 

2) Praktikkan menyiapkan peralatan pengarsipan seperti ordner dan 

pembolong kertas. 

3) Sebelum dimasukkan ke dalam ordner praktikan terlebih dahulu 

mengklasifikasikan berkas sesuai dengan jenisnya. 

4) Jika dokumen sudah diklasifikasikan maka praktikan dalam 

membolongi dokumen dan memasukkannya ke dalam ordner. 

5) Tahap terakhir yang dilakukan adalah menyusun ordner di lemari 

pengarsipan dan proses arsip telah selesai. 

 

Gambar 3. 12 Flowchart Pengarsipan Dokumen Warehouse 

3.3 Implementasi Teori dengan Praktik Pada kegiatan kerja Profesi 

Pada pelaksanaan kerja profesi yang dilaksanakan oleh praktikan 

tentunya memiliki keterkaitan dengan mata kuliah yang pernah dipelajari 

selama berkuliah seperti Sistem Informasi Akuntansi, Pengauditan dan 
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Akuntansi Keuangan Menengah. Berikut ini implementasi teori pada 

pelaksanaan kerja profesi yang dilaksanakan oleh praktikan: 

3.3.1. Implementasi Teori Pengendalian Internal COSO Pada Software e-

Tekind Odoo 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah suatu rangkaian sistem 

yang sudah terintegrasi dengan perangkat lunak (software) dan akuntansi 

sehingga dapat menjadi suatu rangkaian di dalam suatu program. Di 

dalam suatu sistem tentunya memiliki elemen yang dijadikan sebagai 

susunan dasar yang mampu membentuk sistem tersebut diantaranya 

input, transformasi, output, mekanisme kontrol dan tujuan. Sistem 

informasi akuntansi ini memiliki 2 sifat yaitu Sistem terbuka yang dimana 

sistem ini berkaitan dengan lingkungan perusahaan atau organisasi 

dikarenakan adanya sumber daya. Berbeda dengan Sistem tertutup yang 

mana sistem ini tidak memiliki keterkaitan dengan lingkungannya (Sofia, 

2015). Berikut ini beberapa tujuan dari pembuatan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) yaitu: 

 SIA mampu menjadi penunjang dan mempermudah kegiatan 

operasional sehari-hari. 

 SIA mampu menyediakan beragam informasi dan data-data secara 

akurat, relevan dan tepat waktu. Dimana ketika informasi tersebut 

masih berbentuk hardcopy memiliki kemungkinan untuk tercecer dan 

tidak efisien. 

 SIA mempermudah setiap pihak terkait dalam pengambilan keputusan 

sebab sistem mampu menyediakan beragam informasi. 

Committee of Sponsoring Organization of The Treadway 

Commission (COSO) merupakan asosiasi yang berasal dari Amerika 

Serikat serta membentuk unsur-unsur terkait pengendalian internal di 

perusahaan. Pengendalian internal sendiri merupakan keterlibatan dari 

Dewan Direksi, Entitas Manajemen dan personil lainnya yang memiliki 

pengaruh dalam proses tercapainya tujuan perusahaan baik mengenai 

operasional, pelaporan atau bahkan kepatuhan. Mengacu pada  COSO 

dijelaskan bahwa pelaksanaan sistem pengendalian internal dalam suatu 

organisasi telah ditetapkan oleh Dewan Direksi dan Manajemen senior 

(Fajar, 2018). COSO sendiri memiliki unsur-unsur yang terdiri dari 5 
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komponen yang menjelaskan terkait Pengendalian Internal di perusahaan 

diantaranya: 

a. Lingkungan Pengendalian (Control Environment) 

Lingkungan pengendalian merupakan penggabungan antara standar, 

proses dan struktur sebagai acuan dalam pelaksanaan proses 

pengendalian internal di perusahaan. 

b. Penilaian Risiko (Risk Assessment) 

Penilaian risiko merupakan proses yang dilakukan untuk meninjau 

kemungkinan terjadinya peristiwa yang bisa saja terjadi dan 

berpengaruh terhadap tujuan yang akan dicapai oleh perusahaan. 

c. Aktivitas Pengendalian (Control Activities) 

Aktivitas pengendalian merupakan tindakan yang dilakukan 

perusahaan untuk mencegah terjadinya risiko-risiko bisnis yang 

menghalangi tercapainya tujuan perusahaan dengan membuat 

Standar Operasional Perusahaan (SOP), prosedur ataupun kebijakan 

perusahaan terhadap aktivitas operasional. 

d. Informasi dan Komunikasi (Information and Communication) 

Informasi terkait penyelenggaraan pengendalian internal di entitas 

tentunya perlu dikomunikasikan kepada pihak internal maupun 

eksternal entitas supaya mendukung tujuan yang mau dicapai 

oleh perusahaan. 

e. Pemantauan (Monitoring) 

Pemantauan merupakan proses evaluasi yang dilaksanakan oleh 

perusahaan terhadap pelaksanaan pengendalian internal untuk 

mencegah dan menanggulangi risiko yang mungkin terjadi yang 

mampu menjadi penghambat tercapainya tujuan perusahaan. 

Penerapan sistem informasi akuntansi pada kegiatan operasional 

PT Jaya Teknik Indonesia tentunya dapat dilihat dari adanya software 

yang digunakan oleh sumber daya manusia yang mana software tersebut 

dinamai e-Tekind Odoo. Pada saat praktikan melaksanakan kegiatan 

kerja profesi tentunya praktika menggunakan software tersebut untuk 

membuat dokumen seperti Bukti Penerimaan Material (BPB), Surat Jalan 

Material (SJM) dan Delivery Note. Pembuatan dokumen tersebut tentunya 

berkaitan dengan siklus persediaan yang ada di perusahaan namun 
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didokumentasikan menggunakan sistem. Untuk menghindari terjadinya 

fraud di perusahaan setiap karyawan di PT Jaya Teknik Indonesia tidak 

memiliki akses untuk ke semua fitur transaksi yang ada di e-Tekind Odoo. 

Selanjutnya PT Jaya Teknik Indonesia sebagai perusahaan yang 

menerapkan pengendalian internal yang dibentuk oleh COSO. Dimana 

hal ini dapat dilihat oleh praktikan selama menjalani kegiatan kerja 

profesi. Penerapan pengendalian internal yang ada di perusahaan 

dilakukan oleh  Manager, Staff Internal Audit dan Admin Warehouse HO 

yang mana pengendalian internal yang dilakukan adalah dalam bentuk 

monitoring dan melakukan pengecekan kembali atas dokumen terkait 

siklus persediaan perusahaan, baik itu dokumen dibuat oleh admin 

warehouse Ho ataupun pekerjaan yang dilakukan oleh praktikan.  

Teori Pengendalian 
Internal di 

Perusahaan 
Menurut COSO 

Praktik Penerapan 
Pengendalian 

Internal di 
Perusahaan 

Gap (Perbedaan) 
Pada Teori dan 

Praktek 

Menurut COSO 
pengendalian internal 
di perusahaan 
dilakukan oleh Dewan 
Direksi dan Senior 
Manager. 

Proses monitoring dan 

kontrol terhadap 
dokumen penerimaan 
material (Bukti 
Penerimaan 
Barang/BPB) 
dilakukan oleh admin 
warehouse HO 

sebagai pihak yang 
mengontrol dan 
manager warehouse 

sebagai pihak 
penerima dimana 
dalam dokumen 
tersebut diberikan 
tanda tangan serta 
stempel.  
 
Selanjutnya proses 
monitoring terhadap 
dokumen pengeluaran 
material (Surat Jalan 
Material/SJM) dan 
Delivery Note akan 
diketahui oleh dua 
belah pihak yaitu 
admin warehouse HO 
sebagai pembuat 

Pada PT Jaya teknik 
Indonesia 
pengendalian internal 
tidak hanya dilakukan 
oleh dewan direksi 
dan senior manager 
namun manager dan 
staff juga memiliki 

keterlibatan. 
Prosedur ini tentunya 
ditetapkan oleh PT 
Jaya Teknik 
Indonesia untuk 
mencegah terjadinya 
fraud dan dokumen 

tersebut bisa 
dijadikan sebagai 
bukti yang absah 
ketika terjadinya 
kecurangan. 
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dokumen dan pihak 
yang melakukan 
pengeluaran barang. 
Staff internal audit 
sebagai pihak yang 
mengontrol adanya 
pengeluaran dan 
pengiriman material 
sebagai persediaan 
yang dimiliki 
perusahaan. Saat 
stock opname 
dilakukan staff internal 

audit akan memiliki 
catatan persediaan 
dari sisi keuangan dan 
admin warehouse 

memiliki catatan 
persediaan (Bin card) 
dari sisi warehouse. 

 
Tabel 3. 2 Implementasi Pengendalian Internal Menurut COSO 

3.3.2. Implementasi Teori PSAK Nomor 14 Terhadap Praktik Persediaan di 

PT Jaya Teknik Indonesia 

Di dalam laporan keuangan perusahaan persediaan termasuk 

aktiva lancar yang dimana jumlah kas yang dimiliki perusahaan akan 

semakin bertambah ketika terdapat penjualan dari persediaan. 

Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 14 

yang membahas terkait persediaan, menyatakan bahwa persediaan 

merupakan suatu aset yang dimiliki perusahaan yang dimana persediaan 

ini diharapkan dapat dijual kembali, sebagai kegiatan operasional bisnis 

perusahaan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2015). Persediaan sendiri terbagi 

ke dalam 3 jenis:  

 Persediaan tersedia tersedia di dalam gudang perusahaan dan telah 

siap untuk dijual dalam kegiatan bisnis perusahaan (Finished Goods 

dan Merchandise Inventory). 

 Persediaan masih berbentuk setengah jadi yang membutuhkan kerja 

tambahan dalam proses produksi untuk penjualan persediaan tersebut 

(Work In Process Goods). 

 Persediaan dalam bentuk bahan baku untuk digunakan dalam proses 

produksi atau pemberian jasa (Raw Material). 
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Tujuan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) memberlakukan PSAK 

Nomor 14 terkait persediaan ialah untuk mengatur perlakuan akuntansi 

mengenai persediaan. Dimana yang menjadi masalah utama dalam 

akuntansi persediaan ialah keputusan terkait jumlah biaya yang diakui 

sebagai aset dan perlakuan akuntansi atas aset hingga dapat diakui 

sebagai pendapatan. Berikut ini terdapat beberapa metode yang 

digunakan untuk menilai persediaan perusahaan (Wullur et al., 2018): 

a. Metode First In First Out (FIFO) 

Metode ini memiliki asumsi bahwa persediaan yang pertama kali 

dibeli oleh perusahaan akan dijual pertama dengan begitu barang 

yang terakhir tersisa di gudang akan dianggap sebagai 

persediaan. 

b. Metode Last In First Out (LIFO) 

Untuk metode LIFO memiliki asumsi bahwa barang yang dibeli 

paling terakhir oleh perusahaan akan dijual pertama. Sedangkan 

barang yang pertama kali dibeli akan dianggap sebagai 

persediaan.  

c. Metode Biaya Rata-rata (Average) 

Metode biaya rata-rata mengasumsikan bahwa harga beli dari 

persediaan yang pembeliannya dilakukan terakhir maka akan 

dijadikan sebagai beban pokok penjualan saat adanya proses 

transaksi. Nilai yang dimiliki persediaan akan dilaporkan sesuai 

dengan harga beli persediaan pada saat awal persediaan. 

PT Jaya Teknik Indonesia sebagai perusahaan yang bisnisnya 

bergerak dibidang perdagangan produk-produk mekanikal, elektrikal, 

elektronik tentunya memiliki persediaan berupa barang material proyek 

yang nantinya akan dijual kepada pihak customer. Praktikan dalam 

kegiatan kerja profesinya melakukan  administrasi yang berkaitan dengan 

pembuatan dokumen-dokumen penerimaan, pengeluaran dan pengiriman 

material. Dengan begitu praktikan mencoba menjelaskan penerapan 

PSAK 14 terhadap persediaan material yang dimiliki PT Jaya 

Teknik Indonesia: 
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Teori PSAK No. 14 
Terkait Perlakuan 

Akuntansi Terhadap 
Persediaan 

Praktek Perlakuan 
Akuntansi pada 
Persediaan di 
Perusahaan 

Gap (Perbedaan) 
Pada Teori dan 

Praktek 

Pada PSAK No. 14 
menyajikan bahwa 
ruang lingkup yang 
termasuk ke dalam 
persediaan yaitu 
pengukuran 
persediaan, biaya-
biaya yang 
berpengaruh terhadap 
persediaan dan 
pengungkapan 
persediaan. Isi 
laporan keuangan 
salah satunya 
mengungkapkan 
mengenai kebijakan 
akuntansi yang 
digunakan dalam 
pengukuran 
persediaan, termasuk 
rumus 
biaya yang digunakan. 

 Metode pengukuran 
yang digunakan PT 
Jaya Teknik 
Indonesia terhadap 
persediaan yang 
dimiliki yaitu First In 
First Out (FIFO). 
Metode ini 
diterapkan pada 
barang-barang yang 
terletak di gudang 
atas. Contohnya 
seperti Fire alarm 
Nohmi, York Oil 
York aksesoris, 
Freon dan lain-lain. 

 

 Metode lainnya yang 
digunakan PT Jaya 
Teknik Indonesia 
terhadap persediaan 
yang dimiliki yaitu 
Average dimana 

metode ini dipakai 
untuk barang 
material yang tidak 
terpakai selama 
proyek atau dengan 
artian material 
persediaan sisa 
proyek. Letak 
material ini ialah 
pada bagian gudang 
bawah. Contohnya 
seperti Pemutus 
sirkuit (MCB), 
Coupling, Fitting 
Pipa dan lainnya. 

Berdasarkan laporan 
keuangan PT Jaya 
Konstruksi Manggala 
Pratama per tahun 
2022 dituliskan 
bahwa pengukuran 
persediaan yang 
diterapkan oleh PT 
Jaya Teknik 
Indonesia sebagai 
entitas anak adalah 
menggunakan 
metode First In First 
Out (FIFO) (PT Jaya 

Konstruksi Manggala 
Pratama Tbk, 2023).  

Tabel 3. 3 Implementasi PSAK Nomor 14 

3.4 Kendala Yang Dihadapi 

Ketika menjalani kegiatan kerja profesi di PT Jaya Teknik 

Indonesia tentunya praktikan mengalami kendala-kendala ketika 



 

75 
 

melakukan jobdesk-nya. Beberapa kendala yang dialami oleh praktikan 

selama menjalani kerja profesi diantaranya: 

1) Software e-Tekind Odoo Mengalami Error  

Software yang mengalami error bukanlah sesuatu yang baru karena 

situasi ini bisa saja tercipta ketika perangkat lunak gagal 

menerjemahkan requirement pada kode. Error ini memiliki banyak 

faktor yang menjadi pengaruh seperti adanya kesalahan pengisian 

data ataupun software diakses banyak user dalam waktu bersamaan. 

2) Kecepatan Jaringan Internet yang Kurang Memadai Untuk Aktivitas 

Operasional 

Untuk menjalani aktivitas operasional perusahaan lebih didominasi 

dengan penggunaan software namun ketika kecepatan jaringan 

internet kurang memadai akan membutuhkan waktu yang lebih lama 

dalam mengerjakan tugas. Selain itu kecepatan internet ini juga 

terkadang menghambat. 

3) Ketidaksesuaian Ukuran Material Pada Invoice dan Purchase Order 

(PO) 

Kendala yang dihadapi ialah ketika pada invoice yang diberikan 

supplier ketika melakukan penagihan dan PO memiliki perbedaan 

ukuran material dimana hal ini terkadang menimbulkan masalah yang 

cukup serius karena dengan perbedaan ukuran maka harga satuan 

material dan total keseluruhan nominal di invoice menjadi berbeda. 

4) Terdapat Beberapa Supplier yang Belum Memahami Prosedur BPB 

Hal ini dapat terjadi ketika memang ada supplier baru yang memang 

belum mengetahui prosedur untuk melakukan penerbitan Bukti 

Penerimaan Barang (BPB). Untuk prosedur penerbitannya sendiri 

dapat dilakukan ketika supplier telah mengisi formulir penerbitan 

BPB. 

5) Dokumen yang Diajukan untuk Penerbitan BPB Belum Lengkap 

Perusahaan sendiri tentunya memiliki kriteria yang harus dijalankan 

dalam melakukan kegiatan operasionalnya salah satunya ialah dalam 

menerbitkan Bukti Penerimaan Barang (BPB). Kelengkapan dokumen 
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ini menjadi bukti dan penjamin ketika suatu informasi tidak sesuai 

supaya dapat dimintai kejelasan. 

3.5 Cara Mengatasi Kendala 

Kendala merupakan suatu permasalahan yang pasti ada dalam 

menjalani kegiatan operasional dalam suatu perusahaan maka dari itu 

perlu dilakukannya analisis untuk memahami sebab timbulnya 

permasalahan. Setelah analisa permasalahan selesai maka akan 

ditemukan solusi yang tepat. Berikut ini beberapa cara yang dilakukan 

untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi saat kerja profesi: 

1) Terdapat Maintenance Untuk Perbaikan Software e-Tekind Odoo 

Solusi yang diberikan ketika terdapat kendala error pada software 

ialah dengan dilakukannya maintenance. Proses maintenance 

terhadap software ini tentunya bertujuan untuk meminimalisir 

kerusakan dan munculnya error saat software sedang digunakan 

sehingga kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan dengan 

baik. Selain itu proses maintenance berguna untuk menjaga kinerja 

software supaya efektif dan efisien ketika akan digunakan.  

2) Perbaikan Pada Jaringan Internet Perusahaan 

Kendala terkait jaringan internet yang sempat terputus ini tidak hanya 

dialami oleh praktikan namun beberapa karyawan di departemen 

yang sama mengalami hal serupa. Dengan begitu untuk solusi 

sementara adalah dengan menggunakan kabel sambungan Local 

Area Network (LAN) supaya tetap bisa melanjutkan pekerjaan. 

Namun untuk solusi utamanya ialah dengan dilakukannya perbaikan 

pada jaringan internet perusahaan. 

3) Melakukan Perhitungan Ulang Untuk Ukuran Material Dan Konfirmasi 

Pada Pihak Supplier 

Ketika melakukan pembuatan Bukti Penerimaan Barang (BPB) 

praktikan menemukan ketidaksesuaian ukuran material yang 

digunakan oleh supplier dan perusahaan. Dengan begitu solusi yang 

diberikan ialah praktikan dibantu oleh karyawan untuk melakukan 

perhitungan kembali atau jika memang sudah tidak ditemukan 

perhitungan yang tepat maka karyawan akan melakukan konfirmasi 
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ke pihak supplier supaya dihitung kembali ukuran material yang 

sesuai dengan yang dipakai perusahaan. 

4) Melakukan Pengarahan Pada Pihak Supplier Terkait Prosedur BPB 

Prosedur sendiri tentunya dibuat oleh perusahaan supaya aktivitas 

operasional bisa berjalan sesuai dengan ketentuan. Solusi yang 

diberikan ketika pihak supplier belum memahami terkait prosedur 

yang ditetapkan perusahaan dalam proses penerbitan Bukti 

Penerimaan Barang (BPB) adalah dengan memberikan pengarahan. 

Bahwa untuk penerbitan BPB ini pihak supplier perlu mendaftarkan 

jadwal terlebih dahulu dan informasi terkait jadwal kedatangan akan 

diberitahukan melalui email untuk pendaftaran dimana hal ini 

bertujuan supaya proses penagihan berjalan sistematis. 

5) Melakukan Komunikasi Kepada Kurir Terkait Kelengkapan Dokumen 

yang Diperlukan Untuk Penerbitan BPB Ketetapan perusahaan untuk 

Bukti Penerimaan Barang (BPB) dapat diterbitkan ketika dokumen 

seperti invoice, surat jalan, faktur pajak, purchase order (PO) dan 

kontrak yang sudah ditandatangani sudah tersedia. Jika keseluruhan 

dokumen tersebut belum ada maka karyawan memberikan arahan 

kepada kurir untuk melengkapi dokumen tersebut. 

3.5 Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi 

 Kegiatan kerja profesi ini memberikan praktikan banyak 

pembelajaran terkait keadaan dunia kerja, menambah pengalaman untuk 

bekerja secara langsung di lapangan sebelum praktikan terjun ke dunia 

kerja yang sesungguhnya dan memperoleh relasi baru. Selain itu dengan 

kerja profesi ini memberikan gambaran lingkungan kerja karena praktikan 

dapat melakukan praktek secara langsung di perusahaan. Dengan 

adanya kegiatan ini praktikan dapat melihat pengimplementasian teori 

dan bidang ilmu yang sudah dipelajari selama ini. Berikut ini beberapa 

pembelajaran yang didapatkan oleh praktikan selama menjalani 

kegiatan kerja profesi: 

1) Praktikan memperoleh pengetahuan secara langsung terkait alur kerja 

yang ada pada departemen warehouse. Yang mana, setelah 

melaksanakan kerja profesi praktikan jadi mengetahui dokumen yang 
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diperlukan dalam penerimaan material, pengeluaran material, 

pengiriman dan pembuatan kode part material. 

2) Praktikan mendapatkan kesempatan secara langsung untuk 

melakukan pengoperasioan software yang digunakan oleh 

perusahaan. Dengan kesempatan mengoperasikan software praktikan 

jadi memiliki gambaran dan menambah pengetahuannya mengenai 

komputerisasi di lingkungan kerja. 

3) Praktikan melihat penerapan teori dan keilmuan terkait sistem 

informasi akuntansi yang digunakan suatu perusahaan. Salah satunya 

penggunaan SIA sebagai alat untuk membuat dokumen terkait siklus 

persediaan di perusahaan. 

4) Praktikan mendapatkan pelajaran kebaikan praktikan di masa 

mendatang. Dimana ketika pelaksanaan kerja profesi sikap ketelitian, 

kemampuan menganalisa permasalahan dan mengatur waktu (time 

management) secara efektif diperlukan dalam dunia kerja. 

5) Praktikan memiliki kesempatan secara langsung untuk melakukan 

kerjasama dalam tim di suatu perusahaan. Yang mana, setiap orang di 

tim tersebut memberikan kontribusinya yang mampu memajukan 

perusahaan. 

  


